5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan analisis data diatas didapat kan bebrapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

1.

Interval perawatan mesin Tuboly untuk nilai sub mesin cpu sejumlah 40
hari , interval perawatan monitor sejumlah 42 hari , interval perawatan
mesin sejumlah 63 , interval perawatan compressor sejumlah 82 , interval
perawatan decoiler sejumlah 43, dan interval perawatan foot swicht
sejumlah 156.

Berdasarkan hasil identifikasi jenis kerusakan dan penyebab dengan
menggunakan metode FMEA didapatkan nilai RPN yang tinggi yaitu
komponen decoiler senilai 594 penyebab terjadinya yaitu tingkat
kerusakan decoiler yang paling sering terjadi dan untuk mendektisi mesin
decoiler akan mengalami breakdown maupun kerusakan apa yang timbul
juga cukup sulit

Saran

Semoga dengan adanya penelitian interval penjadwalan perawatan yang
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas mesin Tuboly ini bisa
menjadi pembanding dengan metode corrective yang selama ini dilakukan
perusahaan.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, dengan adanya karya tulis ilmiah

ini bisa menjadi refrensi dalam membuat karya ilmiah yang lebih baik lagi
dengan berbagai pertimbangan dengan metode yang ada.

51



	1 HALAMAN JUDUL
	2 HALAMAN PENGESAHAN
	3 HALAMAN PERNYATAAN ORIGINALITAS PENELITIAN
	4 KATA PENGANTAR
	5 ABSTRAK
	6 ABSTRACT
	7 DAFTAR ISI
	8 DAFTAR TABEL
	9 DAFTAR GAMBAR
	1 BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Ruang Lingkup
	1.4.1 Batasan Masalah
	1.4.2 Asumsi

	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan

	2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Pengertian Perawatan (Maintenance)
	2.2 Definisi perawatan
	2.2.1 Tujuan Perawatan
	2.2.2 Jenis Perawatan
	a. Preventive Maintenance
	b. Corective Maintenance


	2.3 Distribusi Kerusakan
	2.3.1 Distribusi Eksponensial
	2.3.2 Distribusi Weibull
	2.3.3 Distribusi Lognormal
	2.3.4 Distribusi Normal

	2.4 Penentuan Komponen Kritis
	2.4.1 Penentuan Umur Distribusi Komponen Kritis
	2.4.2 Uji Kecocokan Distribusi Kerusakan

	2.5 Teori Kehandalan
	2.5.1 Mengukur Kehandalan
	2.5.2 Fungsi Kehandalan
	2.5.3 Difinisi Keandalan
	2.5.4 Mean Time To Failure (MTTF)
	2.5.5 Mean Time To Repair (MTTR)
	2.5.6 Mean Time Between Failure (MTBF)

	2.6 Realiability Centered Maintenance (RCM)
	2.7 Tujuan Reliability Centered Maintenance
	2.8 Langkah Penerapan RCM
	2.9 Prinsip-Prinsip Reliability Centered Maintenance
	2.10 Komponen-Komponen RCM
	2.11 Tahapan – Tahapan Dalam Penyusunan RCM
	2.11.1 Pemilihan Sistem dan Pengumpulan Informasi
	2.11.2 Definisi Batasan Sistem

	2.12 Elemen Keefektifan Progam RCM
	2.13 Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
	2.14 Decision Diagram
	2.15 RCM Decision worksheet
	2.16 Penelitian Terdahulu

	3 BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Objek Penelitian
	3.2 Pengumpulan Data
	3.3 Pengolahan Data
	1. Pendifinisan Batas Sistem
	2. Deskripsi Sistem
	3. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
	4. RCM Decision Worksheet
	5. Perancangan Kegiatan Pemeliharaan

	3.4 Flow Chart Penelitian
	3.5 Perencanaan Penelitian

	4 BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS
	4.1 Deskripsi Sistem
	4.2 Fungsi dan Kegagalan Fungsi Sistem
	4.3 Pemilihan Tindakan
	4.4 Penentuan Distribusi Kerusakan
	4.5 Perhitungan Keandalan ( Reliability )
	4.6 Perhitungan MTTF dan MTTR

	5 BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran
	BIOGRAFI

